BAB III
OBJEK DAN DESAIN PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa. Objek penelitian ini dilihat dari variabel-

variabel yang diteliti, penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel e-
learning (X) sebagai variabel bebas dan efektivitas pembelajaran (Y) sebagai
variabel terikat.

Adapun yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI

Jurusan Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran SMKN 3 Baleendah.

3.2. Desain Penelitian

3.2.1. Metode Penelitian
Sugiyono (2012, hal. 2) menyebutkan bahwa metode penelitian

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Oleh karena itu peneliti harus menentukan jenis dan metode penelitian
untuk melakukan kegiatan penelitiannya. Hal ini bertujuan untuk menentukan
alur yang akan dilaksanakan untuk mendapatkan kesimpulan terhadap penelitian
yang dilakukan. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dan verifikatif untuk membantu pengumpulan datanya.

Menurut Arikunto (2006, hal. 3) “Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang
sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”.

Abdurahman, Muhidin & Somantri (2011, hal. 16) mengemukakan bahwa
“Penelitian verifikatif adalah penelitian yang diarahkan untuk menguji
kebenaran sesuatu dalam bidang yang telah ada”.

Penelitian deskriptif memiliki beberapa jenis kegiatan, salah satu jenis
kegiatan yang peneliti lakukan yaitu penelitian deskriptif murni atau survey.

Nazir (2005, hal. 56) mengemukakan bahwa:

Metode survey adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh
fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan
secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari
suatu kelompok ataupun suatu daerah serta menjelaskan hubungan antara
dua variabel atau lebih melalui pengajuan hipotesis.
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Sependapat dengan Nazir, Sugiyono (2012, hal. 7) mengemukakan bahwa
“Metode explanatory survey yaitu metode untuk menjelaskan hubungan kausal
antara dua variabel atau lebih melalui pengujian hipotesis™.

Penelitian metode survey merupakan pendekatan penelitian yang bersifat
kuantitatif dan umumnya metode survey menggunakan kuesioner atau angket
sebagai alat pengumpulan datanya.

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti melakukan pengamatan dengan
menggunakan jenis penelitian deskriptif dan verifikatif, serta menggunakan
metode survey. Dengan menggunakan metode survey dalam hal ini peneliti
melakukan pengamatan untuk memperoleh gambaran antara dua variabel yaitu
variabel e-learning berbasis moodle dan variabel efektivitas pembelajaran.

3.2.2. Operasional Variabel Penelitian
1) Variabel

Menurut Sugiyono (2012, hal. 38-40) variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi mengenai hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan di dalam penelitian
ini yaitu:

(1) Variabel independen (variabel stimulus, prediktor, antecedent, bebas)
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah E-/learning berbasis moodle.

(2) Variabel dependen (variabel output, kriteria, konsekuen, terikat) adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Variabel dependen yang digunakan di dalam penelitian ini
adalah Efektivitas Pembelajaran.

2) Operasional Variabel Penelitian

Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif bersifat operasional,
dimana dalam penelitian ini variabel-variabel yang akan diteliti harus dijabarkan
menjadi lebih sederhana sehingga pembahasannya tidak terlalu luas. Seperti

yang diungkapkan oleh Muhidin & Sontani (2011, hal. 93) “Operasional
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variabel merupakan kegiatan menjabarkan konsep variabel menjadi lebih
sederhana, yaitu indikator”.

Pada operasional variabel terdapat variabel, indikator, ukuran dan skala
yang bertujuan untuk mendefinisikan dan mengukur variabel. Dalam penelitian
ini membahas dua variabel yang akan diteliti yaitu, variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Untuk melakukan penelitian ini, maka operasional variabel
kedua variabel dapat dijabarkan sebagai berikut:

(1) Operasional Variabel E-learning berbasis moodle
E-learning berbasis moodle adalah proses pembelajaran yang memanfaatkan

penggunaan peralatan elektronik dan jaringan komputer sehingga memudahkan
proses pembelajaran dapat dilaksanakan dimana dan kapan saja tanpa batasan
ruang dan waktu (Prasetya 2015, hal. 332; Karwati 2014, hal. 43; Munir 2009,
hal. 170).
Diadaptasi dari Kumar dalam Karwati (2014, hal. 46) indikator-indikator
yang terdapat dalam e-learning berbasis moodle adalah:
a. Materi belajar dan soal evaluasi secara online
Materi dapat disediakan dalam bentuk modul yang disertai dengan soal
evaluasi, serta hasil evaluasi dapat ditampilkan. Hasil evaluasi dapat
dijadikan sebagai tolak ukur bagi siswa.
b. Komunitas belajar online
Siswa dapat mengembangkan komunitas online untuk memperoleh
dukungan dan berbagi informasi yang saling menguntungkan.
c. Guru Online
Guru selalu online untuk memberikan arahan kepada siswa, menjawab
pertanyaan dan membantu siswa dalam diskusi.
d. Kesempatan bekerja sama secara online
Adanya perangkat lunak yang dapat mengatur pertemuan online sehingga
pembelajaran dapat dilakukan secara sehingga pembelajaran dapat dilakukan
secara synchronous tanpa terkendala jarak.
e. Pemanfaatan multimedia
Penggunaan teknologi audio dan video dalam penyampaian materi

sehingga menarik minat siswa dalam belajar
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Operasional variabel E-learning berbasis moodle (variabel X) secara lebih

rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1
Operasional Variabel E-Learning berbasis moodle

Variabel Indikator Ukuran Skala Nomor
Item
E-learning berbasis | a. Materi a) Tingkat Ordinal 1
moodle adalah belajar dan ketersediaan
proses soal evaluasi | materi secara
pembelajaran yang secara online | online dan dapat
memanfaatkan diunduh
penggunaan b) Tingkat Ordinal 2
peralatan ketersediaan soal-
elektronik dan soal latihan secara
jaringan komputer online dan dapat
sehingga diunduh
memudahkan c) Tingkat Ordinal 3
proses keterlaksanaan
pembelajaran dapat ujian secara online
dilaksanakan b. Komunitas | a) Tingkat Ordinal 4
dqnana dan kapan belajar online | penggunaan fitur
saja tanpa batasan forum untuk
ruang dan waktu mengembangkan
(Prasetya 2015, komunitas antar
hal. 332; Karwati siswa
2014, hal.  43; b) Tingkat Ordinal | 5
Munir 2009, hal. penggunaan fitur
170). forum sehingga
dapat berbago
informasi yang
menguntungkan
antar siswa
c. Guru Online | a) Tingkat Ordinal 6
kesediaan guru
memberikan
arahan kepada
siswa secara
online
b) Tingkat Ordinal 7
kesediaan guru
memberikan
tanggapan kepada
siswa kapanpun
dan dimanapun
c) Tingkat Ordinal 8
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Nomor
Item

kesiapan guru
terlibat aktif
dalam komunitas
yang dibentuk
oleh siswa

d. Kesempatan
Bekerja
Sama secara
online

a) Tingkat
penggunaan fitur
Big Blue Button
yang mendukung
siswa dan guru
dapat berinteraksi
dalam satu waktu
(real time) tanpa
terkendala jarak

Ordinal

b) Tingkat
kesediaan fitur
yang
memudahkan
siswa untuk
melakukan
kerjasama dalam
menyelesaikan
masalah
pembelajaran

Ordinal

10

e. Pemanfaatan
multimedia

a) Tingkat
pemanfaatan
teknologi dalam
mendukung proses
pembelajaran

Ordinal

11

b) Tingkat
penggunaan media
pembelajaran
dalam bentuk
audio

Ordinal

12

c) Tingkat
penggunaan media
pembelajaran
dalam bentuk
video

Ordinal

13

(2) Operasional Variabel Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan melalui interaksi antar

siswa maupun siswa dengan guru dalam proses edukatif untuk mencapai tujuan

pembelajaran dengan kombinasi yang tersusun dari unsur-unsur manusiawi,
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material, fasilitas perlengkapan dan prosedur yang diarahkan untuk mengubah

perilaku siswa ke arah positif dan lebih baik berdasarkan potensi atau perbedaan

yang dimiliki siswa sehingga menghasilkan belajar yang bermanfaat dan

bertujuan bagi para siswa (Rohmawati 2015 hal. 17; Supardi 2015, hal. 164;

Miarso 2011, hal 536).

Indikator efektivitas pembelajaran, diantaranya:

Proses komunikasi pembelajaran.

a.
b. Respon peserta didik terhadap pembelajaran.

c. Aktivitas belajar siswa

d. Hasil belajar siswa, diadaptasi dari (Widiyani, Amalia, & Susetyo,

2016).

Operasional variabel Efektivitas Pembelajaran (Variabel Y) secara lebih rinci

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2
Operasional Variabel Efektivitas Pembelajaran
Variabel Indikator Ukuran Skala Nomor
Item

Efektivitas a. Proses a) Tingkat Ordinal 1
pembe]aj aran adalah Komunikasi kejelasan '
ukuran keberhasilan | pembelajaran penyampaian
melalui interaksi mater :
antar siswa maupun b) Tingkat Ordinal 2

. kejelasan
siswa dengan guru pemberian
dalam proses edukatlf tanggapan
uqtuk mencapai pertanyaan
tujuan pembe!aj aran siswa
dengan komblnas¥ b. Respon a) Tingkat Ordinal 3
yang tersusun dari peserta didik keaktifan siswa
unsur-unsur terhadap merespon
manusiawi, material, |pembelajaran materi yang
fasilitas perlengkapan d{sampalkan :
dan prosedur yang b) Tingkat Ordinal 4
diarahkan untuk keaktifan siswa
mengubah perilaku bertanya dalam

. . proses
siswa ke arah positif .
dan lebih baik pembelajaran
berdasark . c. Aktivitas a) Tingkat Ordinal 5

erdasarkan potens belajar kesempatan
at'au‘pel.‘be':daan yang siswa siswa lebih aktif
dlmlhkl siSwa dalam proses
sehingga pembelajaran
menghasilkan belajar b) Tingkat Ordinal 6
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Nomor

Variabel Indikator Ukuran Skala
Item

yang bermanfaat dan kesempatan
bertujuan bagi para siswa bertanya
siswa (Rohmawati dalam proses

2015 hal. 17; Supardi pembelajaran. ‘
2015, hal. 164; ¢) Tingkat Ordinal 7

Miarso 2011, hal kesesuaian
pertanyaan yang
>30) diberikan guru
dengan materi
yang
disampaikan.

d. Hasil belajar | a) Tingkat Ordinal 8
siswa pemahaman
saat proses
pembelajaran
membuat siswa
memperoleh
hasil belajar
yang baik.

b) Tingkat Ordinal 9
penilaian yang
diberikan guru
atas hasil
belajar yang
diraih siswa

3.2.3. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2012, hal. 90) “Populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
Jurusan Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran SMKN 3 Baleendah Tahun

Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 105 orang, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.3
Jumlah Siswa Kelas XI SMKN 3 Baleendah
Tahun Ajaran 2021/2022
No Kelas Jumlah Siswa

1 XIOTKP 1 34 Orang

2 XI OTKP 2 36 Orang

3 XTI OTKP 3 35 Orang
Jumlah 105 Orang
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Menurut Siyoto dan Sodik (2015, hal. 64) sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, atau bagian kecil dari
anggota populasi yang diambil sesuai dengan prosedur tertentu sehingga dapat
mewakili populasinya.

Untuk menentukan sampel peneliti menggunakan teknik simple random
sampling (sampel acak sederhana). Teknik ini disebut sederhana karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak, tanpa
memperhatikan strata dalam populasi. Teknik ini dilakukan apabila anggota
populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2012, hal. 93).

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin

agar sampel dapat mewakili keseluruhan dari populasi.

. N
1+ N(e)?

Keterangan:
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan (tingkat

kesalahan yang diambil dalam sampling sebesar 0.05 atau 5%)

Penarikan sampel dihitung berdasarkan jumlah siswa, maka N=106. Maka

dapat diketahui sampelnya:

105

"= 14105(0,05)2
~ 105
14 105(0,0025)

105
"= 1¥02625

105

"= 12625
n =283

Berdasarkan perhitungan di atas, maka sampel dalam penelitian ini minimal
83 responden. Dalam penarikan sampel setiap kelasnya, maka didapatkan hasil

sebagai berikut:
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Tabel 3.4
Rekapitulasi Sampel Penelitian
No S;}NS{“(IEII? s Jélir:\ljil Perhitungan Sampel
1 XIOTKP 1 34 (34/105)83 27
2 XI OTKP 2 36 (36/105)83 28
3 XTI OTKP 3 35 (35/105)83 28
Jumlah 105 83

Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah sampel yang
ada di kelas XI jurusan Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran SMKN 3
Baleendah sebanyak 83 orang siswa. Sampel tersebut terdiri dari 27 siswa kelas
XI OTKP 1, 28 siswa kelas XI OTKP 2, dan 28 siswa kelas XI OTKP 3.

3.2.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan teknik dan alat untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan supaya mudah diolah sedemikian rupa.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhidin & Sontani (2011, hal. 99) bahwa
“Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data”.

Teknik Pengumpulan data dilakukan untuk mencari fakta dan mengumpulkan
data-data yang diperlukan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan
penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah
menggunakan kuesioner. Menurut Abdurahman, Muhidin & Somantri (2011, hal.
44) bahwa:

Kuesioner atau yang juga dikenal sebagai angket merupakan salah satu
teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis
melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya,
dan harus diisi oleh responden.

Menurut Abdurahman, Muhidin & Somantri (2011, hal. 45) bahwa dengan
teknik kuesioner, alat pengumpulan datanya adalah berupa pertanyaan yang

disiapkan oleh peneliti untuk dijawab oleh responden.

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah teknik kuesioner atau angket. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Dalam penyusunan kuesioner, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan

2. Merumuskan item-item pertanyaan alternatif jawaban. Jenis instrumen yang
digunakan dalam angket merupakan instrumen yang bersifat tertutup.
Menurut Arikunto (2006, hal. 128) “instrumen tertutup yaitu seperangkat
daftar pertanyaan yangs udah disediakan jawabannya sehingga responden
tinggal memilih”

3. Responden hanya membutuhkan tanda check list pada alternatif jawaban
yang dianggap paling tepat yang telah disediakan

4. Menetapkan pemberian skor pada setiap item pertanyaan. Kuesioner dalam
penelitian ini menggunakan rating scale/skala penilaian. Skala penilaian
dilakukan dengan menilai secara langsung setiap pertanyaan. Skala yang
digunakan adalah skor 1 sampai 5.

3.2.5. Pengujian Instrumen Penelitian

1) Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen (Arikunto 2006, hlm. 211). Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Abdurahman, Muhidin & Somantri (2011, hlm. 49) bahwa
“suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur
sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur”.

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas

instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

(1) Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya kepada responden
yang bukan responden sesungguhnya.

(2) Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

(3) Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk memeriksa kelengkapan item
angket.

(4) Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang
diperoleh. Hal ini dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau
pengolahan data selanjutnya. Contoh format tabel perhitungan Uji

Validitas sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Contoh Format Tabel Perhitungan Uji Validitas
No Nomor Item Instrumen
Responden | | | 2 |3 (4 |5|6|7|8]9]10
1
2
Dst.

(5) Memberikan atau menempatkan skor terhadap item-item yang sudah diisi
pada tabel pembantu.

(6) Mengolah data menggunakan alat bantu hitung statistika untuk
memudahkan perhitungan dengan menggunakan sofiware SPSS (Statistic
Product and Service Solution) version 23. Pengujian validitas dengan
menggunakan SPSS dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini:

1) Aktitkan software SPSS

2) Input data per item dan totalnya dari setiap variabel (variabel X dan
Y) pada Data View dalam SPSS

3) Klik menu Analyze, Correlate, Bivariate

4) Pindahkan semua item dan totalnya ke kotak variables, kemudian
centang Pearson, Two Tiled dan Flag Significant Correlation,
kemudian klik OK

(7) Membuat kesimpulan yaitu dengan cara membandingkan nilai rhiwng dan
nilai rwbel dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika rxy hitung > T'abel, maka instrumen dinyatakan valid.
2) Jika rxy nhiwng < Twmbe, maka instrumen dinyatakan tidak valid
(Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017).

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel E-Learning berbasis moodle (X)

No Item Thitung T'tabel Keterangan
1 0,728 0,361 Valid
2 0,760 0,361 Valid
3 0,600 0,361 Valid
4 0,654 0,361 Valid
5 0,661 0,361 Valid
6 0,608 0,361 Valid
7 0,480 0,361 Valid
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No Item Thitung T'tabel Keterangan
8 0,695 0,361 Valid
9 0,648 0,361 Valid
10 0,655 0,361 Valid
11 0,783 0,361 Valid
12 0,641 0,361 Valid
13 0,755 0,361 Valid

Sumber: Hasil Uji Validitas (SPSS Version 25)

Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa seluruh item pertanyaan yang
berjumlah 13 item dapat digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dari
variabel E-Learning (X) karena seluruh pernyataan kuesioner tersebut memiliki
nilai koefisien korelasi butir rhiung>Ttabel (valid.)

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Variabel Y (Efektivitas Pembelajaran)

No Item Thitung T'tabel Keterangan
1 0,806 0,361 Valid
2 0,816 0,361 Valid
3 0,664 0,361 Valid
4 0,699 0,361 Valid
5 0,803 0,361 Valid
6 0,833 0,361 Valid
7 0,872 0,361 Valid
8 0,799 0,361 Valid
9 0,695 0,361 Valid

Sumber: Hasil Uji Validitas (SPSS Version 25)

Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa seluruh item pertanyaan yang
berjumlah 9 item dapat digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dari
variabel Efektivitas Pembelajaran (Y) karena seluruh pernyataan kuesioner
tersebut memiliki nilai koefisien korelasi butir rhitung>Ttabel (valid.)

2) Uji Reliabilitas
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila pengukurannya konsisten, cermat,

dan akurat. Jadi uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang
sama (homogen) diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur

dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini, relatif sama berarti
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adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa
kali pengukuran (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2011, hal. 56)

Pendapat di atas sejalan dengan Sugiyono (2012, hal. 121) yang menyatakan
bahwa “instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”.

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur reliabilitas
instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

(1)Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya kepada responden

yang bukan responden sesungguhnya.

(2)Mengumpulkan data hasil uji coba instrumental.

(3)Memeriksa kelengkapan data untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk didalamnya memeriksa
kelengkapan pengisian item angket.

(4)Membuat tabel pembantu untuk mendapatkan skor-skor pada item yang
diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan
data selanjutnya. Contoh Format Tabel Perhitungan Uji Reliabilitas
sebagai berikut:

Tabel 3.8
Contoh Format Tabel Perhitungan Uji Reliabilitas

No Nomor Item Instrumen

Responden | 1 | 2 |3 |4 |5|6|7|8|9]10

1
2
Dst.
(5)Memberikan atau menempatkan skor terhadap item-item yang sudah diisi

responden pada tabel pembantu.

(6)Mengolah data menggunakan alat bantu hitung statistika untuk
memudahkan perhitungan dengan menggunakan software SPSS version
23, dengan langkah-langkah berikut ini:

a. Aktifkan software SPSS
b. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai keperluan
c. Klik Data View, kemudian isi sesuai jawaban responden dari setiap

variabel
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d. Klik menu Analyze, pilih Scale, dan klik Reliability Analysis
e. Pindahkan semua item ke kotak item yang berada di sebelah kanan,
kemudian klik Statistics dan bubuhkan centang pada Scale If Item
Selected, klik Continue dan pastikan dalam model A/pha
f. Kemudian klik OK
(7)Membuat kesimpulan, yaitu dengan cara membandingkan nilai rhiwng dan
Tmbel dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika rxy nitung > Tabel maka instrumen dinyatakan reliabel.
b. Jika rxy hitung < Ttabel maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.
Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.9
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y

No Variabel Hasil Kesimpulan

Thitung T'tabel
1 | E-Learning berbasis moodle | 0,894 | 0,361 Reliabel
2 | Efektivitas Pembelajaran 0,913 | 0,361 Reliabel
Sumber: Hasil Uji Reliabilitas (SPSS Version 25)

3.2.6. Persyaratan Analisis Data
Dalam melakukan analisis data terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi

sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu harus dilakukan beberapa
pengujian yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji linieritas.

1) Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi

data. Hal ini penting dilakukan karena berkaitan dengan ketepatan dalam
pemilihan uji statistika yang akan dipergunakan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pengujian normalitas dengan uji
Lilliefors. Kelebihan metode Lilliefors test adalah penggunaan/perhitungannya
yang sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan ukuran sampel kecil, Rasyid
dalam (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 261). Penelitian ini
memiliki jenis data berbentuk kategori, yaitu dengan menggunakan data ordinal
yang kemudian diubah menjadi interval melalui tahap Method Succesive

Interval (MS]).
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Langkah kerja uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
dengan Lilliefors Significance Correction menggunakan bantuan SPSS (Statistic
Product and Service Solution) version 25 adalah sebagai berikut:

(1) Aktitkan SPSS hingga tampak spreadsheet

(2) Aktitkan Variabel View, kemudian isi data sesuai keperluan

(3) Input data per item dan totalnya dari setiap variabel pada Data View

(4) Klik menu Analyze, Regression, Linier

(5) Pindahkan item variabel ke kotak item yang ada di sebelah kanan, klik
Statistics dan beri tanda centang pada Unstandardized

(6) Klik Continue dan OK

(7) Lalu muncul Output Data Res 1

(8) Klik Nonparametric Tests, Legacy Dialog, One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test

(9) Pindahkan item Unstandardized Res I ke kotak Test Variable List

(10) Pada Test Distribution, centang Normal

(11) Klik OK, lalu akan muncul hasilnya

(12) Membuat kesimpulan:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi

normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat sampel yang

terpilih menjadi responden berasal dari kelompok yang sama. Dengan kata lain,
bahwa sampel yang diambil memiliki sifat-sifat yang sama atau homogen.
Penelitian ini memiliki jenis data berbentuk kategori, yaitu dengan
menggunakan data ordinal yang kemudian diubah menjadi interval melalui
tahap Method Succesive Interval (MSI).

Langkah kerja uji homogenitas menggunakan bantuan SPSS (Statistic
Product and Service Solution) version 25 adalah sebagai berikut:

(1) Aktifkan SPSS hingga tampak spreadsheet

(2) Aktitkan Variabel View, kemudian isi data sesuai keperluan
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(3) Klik Data View kemudian Input data sesuai dengan skor total variabel

yang diperoleh dari responden

(4) Klik menu Analyze, kemudian pilih Compre Means, dan pilih One Way

Anova

(5) Kemudian akan muncul kotak dialog One Way Anova

(6) Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel X

pada Factor

(7) Kemudian klik Options, lalu pilih Homogeneity Of Varians Test selain

itu abaikan semua perintah

(8) Klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options

(9) Klik OK, sehingga muncul hasilnya

(10) Membuat kesimpulan:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi data dinyatakan
homogen
b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi data dinyatakan tidak
homogen
3) Uji Linieritas

“Teknik analisis statistika yang didasarkan pada asumsi linearitas adalah
analisis hubungan. Teknis analisis statistika yang dimaksud adalah teknik yang
terkait dengan korelasi, khususnya korelasi product moment termasuk di
dalamnya teknik analisis regresi dan analisis jalur (path analysis)”
(Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 267).

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat
dengan variabel bebas yang bersifat linier. Uji linieritas dilakukan dengan uji
kelinieran regresi. Penelitian ini memiliki jenis data berbentuk kategori, yaitu
dengan menggunakan data ordinal yang kemudian diubah menjadi interval
melalui tahap Method Succesive Interval (MS]).

Langkah kerja uji linieritas menggunakan bantuan SPSS (Statistic Product
and Service Solution) version 25 adalah sebagai berikut:

(1) Masuk program SPSS

(2) Kik variabel view
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(3) Pada kolom “name” baris pertama ketik X, untuk kolom “name” baris
kedua ketik Y
(4) Pada kolom “decimals” angka ganti menjadi 0 untuk variabel X dan Y
ketikan nama variabel pada kolom “Label”
(5) Buka data view pada SPSS data editor
(6) Terlihat kolom X dan Y, ketikan data sesuai dengan variabel nya
(7) Klik Analyze-Compare means-Means
(8) Klik variabel terikat (Y) dan masukan ke kotak Dependen List, kemudian
klik variabel bebas (X) dan masukan ke Independent List
(9) Klik Option pada Statistic for First klik Test for Linearity
(10) Kemudian klik Continue
(11) Klik OK, pengujian linieritas pada SPSS dengan menggunakan T7est
for Linearity dengan taraf signifikansi 0.05 dengan syarat:
a. Jika nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05 maka linier.
b. Jika nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05 maka tidak linier
(Sugiyono & Susanto, 2015, hal. 323)..
3.2.7. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya mengolah data menjadi informasi, sehingga data
tersebut dapat dipahami dengan mudah dan bermanfaat untuk menjawab
masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian (Muhidin & Sontani,
2011, hal. 58). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data
yang dikumpulkan dalam bentuk kuantitatif dan dianalisis dengan bantuan
statistik, baik untuk kepentingan deskripsi variabel maupun untuk pengujian
hipotesis.

Analisis data ini bertujuan untuk mendeskripsikan data, serta membuat
kesimpulan tentang karakteristik populasi. Supaya dapat mencapai tujuan dari
analisis data maka langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Tahap pengumpulan data, dilakukan melalui instrumen pengumpulan data;

2) Tahap editing, memeriksa kejelasan serta kelengkapan pengisian instrumen

pengumpulan data;
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3) Tahap coding, yaitu dengan proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap
pertanyaan yang terdapat dalam instrumen pengumpulan data menurut
variabel-variabel yang akan diteliti. Diberikan pemberian skor dari setiap
item berdasarkan ketentuan yang telah ada.

Tabel 3.10
Pembobotan Untuk Coding

No Alternatif Jawaban Bobot
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Kurang Setuju 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Diadopsi dari Skor Jawaban Responden
4) Tahap tabulasi data, yaitu dengan mencatat data entry ke dalam tabel induk
penelitian. Dalam hal ini hasil dari coding digunakan ke dalam wvariabel
rekapitulasi secara lengkap untuk seluruh butir dari setiap variabel. Selain itu,
tabel rekapitulasi tersebut terpapar sebagai berikut:

Tabel 3.11
Rekapitulasi Butir Setiap Variabel

Skor Item
Responden T2 T3 a5 N Total
1
N

Sumber: (Muhidin & Sontani, 2011, hal. 39).

5) Tahap mendeskripsikan data, yaitu tabel frekuensi atau diagram, serta
berbagai ukuran tendensi sentral, maupun ukuran disperse. Tujuannya yaitu
untuk memahami karakteristik data sampel penelitian.

6) Tahap hipotesis, yaitu tahap pengujian terhadap proposisi-proposisi yang
dibuat apakah proposisi tersebut ditolak atau diterima, serta bermakna atau
tidak. Atas dasar pengujian hipotesis ini selanjutnya keputusan dapat dibuat.
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan dua macam

teknik, yaitu teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik

inferensial.
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1) Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah analisis data penelitian secara
deskriptif yang dilakukan melalui statistika deskriptif, yaitu statistika
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat generalisasi hasil penelitian (Muhidin &
Sontani, 2011, hal. 163).

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang telah

dirumuskan di dalam rumusan masalah, yakni rumusan masalah no. 1 dan no. 2,
maka tujuan teknik analisis statistik deskriptif yaitu untuk mengetahui gambaran
penerapan aplikasi e-learning berbasis moodle pada mata pelajaran OTK
Kepegawaian di kelas XI Jurusan Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran
SMKN 3 Baleendah, dan untuk mengetahui gambaran efektivitas pembelajaran
pada mata pelajaran OTK Kepegawaian di kelas XI Jurusan Otomatisasi dan
Tata Kelola Perkantoran SMKN 3 Baleendah.

Penelitian ini menggunakan jenis data ordinal, untuk kepentingan data ordinal
dihitung dengan cara menghitung banyaknya data yang muncul kemudian
dihitung frekuensi serta persentasenya.

Variabel penelitian dideskripsikan dengan menggunakan kriteria tertentu
yang mengacu pada skor angket yang diperoleh dari responden, berdasarkan
urutan angket yang masuk untuk masing-masing variabel dengan tujuan untuk
mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian. Data tersebut
kemudian diolah dan diperoleh rincian skor atau kedudukan responden
berdasarkan urutan angket yang mendeskripsikan variabel penelitian untuk jenis
data ordinal sebagai berikut:

(1) Membuat tabel perhitungan dan menempatkan skor-skor pada item yang
diperoleh, kemudian dilakukan untuk memperoleh perhitungan atau
pengolahan untuk data selanjutnya.

(2) Tentukan ukuran variabel yang akan digambarkan sebagai berikut:

a) Ukuran variabel E-Learning berbasis moodle (Sangat Efektif, Efektif,
Cukup Efektif, Kurang Efektif, Tidak Efektif)

b) Ukuran variabel Efektivitas Pembelajaran (Sangat Tinggi, Tinggi,
Sedang, Rendah, Sangat Rendah)
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(3) Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a) Memasangkan ukuran dalam variabel dengan kelompok option
instrument yang sudah ditentukan.

Tabel 3.12
Ukuran Variabel Penelitian X dan Y

E-Learning berbasis moodle | Efektivitas Pembelajaran | Kriteria
Sangat Baik Sangat Tinggi 5
Baik Tinggi 4
Cukup Baik Sedang 3
Tidak Baik Rendah 2
Sangat Tidak Baik Sangat Rendah 1

Sumber: Diadaptasi dari Skor Jawaban Responden

b) Menghitung banyaknya frekuensi masing-masing dari option yang
dipilih oleh responden, yaitu dengan menggunakan tally terhadap data
yang diperoleh untuk dikelompokkan pada kategori atau ukuran yang
telah ditentukan.

c) Menghitung persentase pengolahan data untuk masing-masing
kategori, yaitu dengan hasil bagi frekuensi pada masing-masing
kategori dengan jumlah data keseluruhan dikali seratus persen.

(4) Berikan penafsiran atas tabel dari distribusi frekuensi yang sudah dibuat
untuk mei yang diharapkan, sesuai dengan tujuan dari penelitian yang
telah dirumuskan.

2) Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono,
2012, hal. 207).

Analisis statistik inferensial yaitu data dengan statistik yang digunakan
dengan tujuan untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum. Dalam
praktik penelitian, analisis statistik inferensial biasanya dilakukan dalam
bentuk pengujian hipotesis (Muhidin & Sontani, 2011, hal. 207) .

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menjawab pertanyaan yang
telah dirumuskan di rumusan masalah, no. 3. Maka tujuan teknik analisis
statistik inferensial adalah untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan

aplikasi e-learning berbasis moodle terhadap efektivitas pembelajaran mata
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pelajaran OTK Kepegawaian pada siswa kelas XI Jurusan Otomatisasi dan Tata
Kelola Perkantoran SMKN 3 Baleendah.

Teknik analisis statistik inferensial diantaranya meliputi statistik parametris
(interval dan rasio) dan non parametris (nominal dan rasio). Dalam penelitian ini
menggunakan analisis non parametris karena data yang digunakan adalah
ordinal. Proses analisis data inferensial yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan analisis regresi sederhana.

Analisis regresi sederhana dilakukan untuk memperoleh model hubungan
antara satu variabel dependen dengan satu variabel independen (Harlan, 2018,
hal. 5).

Dalam analisis regresi sederhana ini variabel terikat yaitu efektivitas
pembelajaran (Y) dan yang mempengaruhinya yaitu e-learning berbasis moodle
(X). Menurut Abdurahman, Muhidin & Somantri (2011, hal. 214-215) model

persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut:

A

Y=a+bX
Keterangan:
Y : Variabel dependen yaitu efektivitas pembelajaran
a : Konstanta
b : Koefisien regresi
X : Variabel independen yaitu e-learning

Rumus yang dapat digunakan untuk mencari a dan b dalam persamaan regresi

adalah:

—ZYPEX _y by
, _NEX) -FXXY
ON.YX2— (T X)?

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis regresi sederhana adalah
sebagai berikut:

a. Tempatkan skor hasil tabulasi dalam sebuah tabel pembantu, untuk

membantu memudahkan proses penghitungan. Contoh tabel pembantu

perhitungan Analisis Regresi:
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Tabel 3.13
Tabel Pembantu Perhitungan Analisis Regresi
No. Resp Xi Yi X2 y? XiYi
@ 2) 3 “ (6] (6)
1 X1 Y1
2 X2 Y2
N X Yi
Jumlah Y X XY Y X7 XY2 | XX
Rata-rata X, Y;

Menghitung rata-rata skor variabel X dan rata-rata skor variabel Y.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan tabel pembantu.
Menghitung koefisien regresi (b). Berdasarkan hasil perhitungan dengan
bantuan tabel pembantu.

Menghitung nilai a. Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan tabel

pembantu diperoleh a= Y. b)_(
Menentukan persamaan regresi. Berdasarkan langkah-langkah yang telah
dilakukan di atas diperoleh ¥ = a + bX

Membuat interpretasi, berdasarkan hasil persamaan regresi.

3.2.8. Pengujian Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan masalah yang telah

ditetapkan yang perlu diuji kebenarannya melalui uji statistik (Kurniawan &

Puspitaningtyas, 2016, hal. 51). Sedangkan pengujian hipotesis adalah suatu

prosedur yang akan menghasilkan suatu keputusan dalam menerima atau

menolak hasil hipotesis ini.

Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan

pengujian hipotesis:

1) Merumuskan Hipotesis Statistik

Nyatakan hipotesis statistik (Ho dan Hi) yang sesuai dengan hipotesis

penelitian yang diajukan

Ho : B1 = 0 : Tidak terdapat pengaruh E-Learning berbasis moodle

terhadap Efektivitas Pembelajaran pada mata pelajaran
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OTK Kepegawaian di Kelas XI OTKP SMK Negeri 3
Baleendah
Hi : B1 = 0 : Terdapat pengaruh E-Learning berbasis moodle terhadap
Efektivitas Pembelajaran pada mata pelajaran OTK
Kepegawaian di Kelas XI OTKP SMK Negeri 3
Baleendah
2) Menghitung Persamaan Regresi
Berdasarkan hipotesis yang telah dipaparkan di atas, satu persamaan regresi
yang harus dihitung. Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
sederhana. Analisis regresi sederhana dilakukan untuk memperoleh model
hubungan antara satu variabel dependen dengan satu variabel independen
(Harlan, 2018, hal. 5).
Dalam analisis regresi sederhana ini variabel terikat yaitu efektivitas
pembelajaran (Y) dan yang mempengaruhinya yaitu e-learning berbasis moodle
(X). Menurut Abdurahman, Muhidin & Somantri (2011, hal. 214-215) model

persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut:

A

Y=a+bX
Keterangan:
Y : Variabel dependen yaitu efektivitas pembelajaran
a : Konstanta
b : Koefisien regresi
X : Variabel independen yaitu e-learning
Persamaan regresi untuk hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
dihitung menggunakan bantuan sofiware SPSS version 25. Berikut ini
merupakan langkah-langkah dalam menghitung persamaan regresi dengan
menggunakan SPSS version 25:
(1) Buka program SPSS
(2) Pada halaman SPSS yang terbuka, klik Variable View
(3) Selanjutnya membuat variabel. Pada baris pertama kolom Nama ketik
X, pada kolom Decimals ganti menjadi ), pada kolom Label ketik “E-

Learning berbasis Moodle”, untuk kolom Measure pilih Scale, pada
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baris kedua Nama ketik Y, pada kolom decimals ganti menjadi 0, pada
kolom Label ketik “Efektivitas Pembelajaran”, untuk kolom Measure
pilih Scale, sedangkan untuk kolom yang lainnya diisikan sesuai
default

(4) Klik Data View dan isikan data sesuai dengan hasil angket pada
masing-masing variabel

(5) Lalu klik Analyze >> Regression >> Linier. Kemudian akan terbuka
kotak dialog Linier Regression

(6) Masukan variabel Y ke kotak dependent dan variabel X ke kotak
independent

(7) Klik tombol statistics, kemudian akan muncul kotak dialog Linier
Regression: Statistics

(8) Klik Ok

3) Menentukan Taraf Kemaknaan /Nyata a (level of significance )

Istilah tingkat signifikansi (o) menunjukkan probabilitas atau peluang
kesalahan yang ditetapkan peneliti dalam mengambil keputusan untuk
menolak atau mendukung hipotesis nol, atau dapat juga diartikan sebagai
tingkat kesalahan atau tingkat kekeliruan yang ditolerir oleh peneliti,
yang diakibatkan oleh kemungkinan adanya kesalahan dalam
pengambilan sampel (sampling error) (Abdurahman, Muhidin, &

Somantri, 2017, hal. 150).
Selanjutnya (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 150)

berpendapat, “Sementara tingkat kepercayaan pada dasarnya menunjukkan
tingkat kepercayaan sejauh mana pengambilan statistik sampel dapat
mengestimasi dengan benar parameter populasi atau sejauh mana
pengambilan keputusan mengenai hasil uji  hipotesis nol diyakini
kebenarannya”. Dalam statistic, tingkat kepercayaan nilainya berkisar antara
0 sampai 100% dan dilambangkan oleh 1-a. Secara konvensional para
peneliti ilmu-ilmu sosial sering menetapkan tingkat kepercayaan berkisar
95%-99%. (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 150)

Berdasarkan pemaparan diatas, tingkat signifikansi atau taraf kemaknaan
yang ditetapkan di dalam penelitian ini adalah sebesar a=5% dengan tingkat

kepercayaan 95%.
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4) Uji Signifikansi
Dalam penelitian ini hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan
statistik parametrik yaitu dengan menggunakan uji t (/Independent sample t-test).
Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis secara parsial agar dapat mengetahui
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Uji statistika yang sesuai untuk uji t adalah sebagai berikut:

[ Bi
SE(B:)

Keterangan:
Bi : Koefisien regresi
SE(B;) :standard error dari B;
Taraf nyata yang digunakan adalah o = 0,05. Nilai thiwung dibandingkan tabel
dengan ketentuan sebagai berikut:
(1) Jika thitung > twabel maka Ho ditolak H; diterima.
(2) Jika thitung < trabet maka Ho diterima H; ditolak.
5) Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan Y dicari dengan
menggunakan perhitungan koefisien korelasi. Koefisien korelasi (r) menunjukkan
derajat korelasi antara variabel X dan variabel Y. Nilai koefisien korelasi harus
terdapat dalam batas-batas: -1 < r < +1. Tanda positif menunjukkan adanya
korelasi positif atau korelasi antara dua variabel yang berarti Setiap kenaikan
nilai variabel X maka akan diikuti dengan penurunan nilai Y dan berlaku

sebaliknya.

a. Jika nilai r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel
sangat kuat dan positif.

b. Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antara kedua variabel
sangat kuat dan negatif.

c. Jika nilai r = 0, maka korelasi antara kedua variabel yang diteliti tidak
ada sama sekali atau sangat lemah (Abdurahman, Muhidin, & Somantri,

2017, hal. 178).
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Untuk mengetahui pengaruh X terhadap Y maka dibuatlah klasifikasinya

sebagai berikut:
Tabel 3.14
Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi
Besar rxy Interpretasi

0,00 - 0,20 Hubungan Sangat Lemah
0,21 - 0,40 Hubungan Lemah
0,41 -0,70 Hubungan Sedang/Cukup
0,71 - 0,90 Hubungan Kuat
0,91 - 1,00 Hubungan Sangat Kuat

Sumber: Diadaptasi dari (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 179)
Menurut Abdurahman, Muhidin & Somantri (2011, hal. 219) “Koefisien

determinasi (r%) dijadikan dasar dalam menentukan besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat”. Adapun rumus yang digunakan untuk melihat
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau besarnya
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat adalah koefisien korelasi
dikuadratkan kemudian dikali seratus persen.

KD =1*x 100%

Keterangan:

KD : Koefisien Determinasi

> : Koefisien Korelasi
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